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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini dengan pendekatan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

penelitian verifikatif. Menurut (Sugiyono, 2022) penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini melalui 

pengujian hipotesis dengan menggunakan skala pengukuran likert, metode 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, angket, serta dokumentasi. 

Populasi dan sampel penelitian adalah karyawan Bagian operator produksi Pre Assy 

PT. Surabaya Autocomp Indonesia yang berjumlah 70 karyawan Analisis data 

menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) dengan bantuan program 

Smart PLS 4. untuk mengetahui uji model, uji hipotesis uji mediasi dan uji koefisien 

determinasi. 

3.2 Subyek dan Lokasi Penelitian  

Subyek dari penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Surabaya 

Autocomp Indonesia dengan jumlah seluruh karyawan Bagian operator produksi 

Pre Assy sebanyak 70 orang. PT. Surabaya Autocomp Indonesia berlokasi di Ngoro 

Indusrial Park Kav T-1, Jarang Sari, Lolawang, Kec. Ngoro, Kabupaten Mojokerto. 

3.3 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022).  

1. Variabel Eksogen  

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab atau 

timbulnya variabel dependen (terikat)/ endogen, yang juga disebut 

sebagai variabel bebas. Menurut Garson, (2019) variabel laten bersifat 

eksogen apabila tidak merupakan pengaruh dari variabel laten lainnya 

dalam model (tidak ada panah masuk dari variabel laten lainnya). Pada 

penelitian ini, yang berperan sebagai variabel eksogen adalah stres kerja 

(X).  

2. Variabel Endogen  

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas, disebut juga sebagai variabel terikat. Variabel 

endogen ditunjukkan dengan adanya anak panah yang menuju variabel 

tersebut (Garson, 2019). Pada penelitian ini, yang berperan sebagai 

variabel endogen adalah Kesehatan mental (Z) dan kinerja (Y). 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Definisi Operasional 

1. Stres iKerja i(X) 

stres kerja adalah karena adanya ketidak seimbangan antara karakteristik 

kepribadian karyawan dengan karakteristik aspek-aspek pekerjaannya 

dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan. Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu (Mahardiani (2013) :  

a. Beban kerja yang berlebihan.  
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b. Kurangnya kerjasama dalam organisasi.  

c. Standar kerja atasan yang sulit dipenuhi.  

d. Ketidakjelasan promosi 

2. Kesehatan Mental (Z) 

Kesehatan Mental adalah keadaan memiliki kemampuan untuk 

menghadapi masalah-masalah dalam hidupnya, merasakan kepuasan 

dalam kehidupan sosialnya, dan juga merasa bahagia dalam hidupnya. 

Menurut Menurut WHO (Kisdayanti, 2023) sebagai berikut :  

a. sehat secara emosi,  

b. sehat secara psikologis,  

c. sehat secara sosial  

d.  bebas dari mental illness. 

3.Kinerja Karyawan (Y)  

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Untuk mengukur 

kinerja karyawan, penelitian ini mengadopsi skala pengukuran yang 

dikembangkan oleh (Dwiliesanti & Yudiarso, 2022) dengan jumlah 18 

item. Menurut Koopmans et al., (2014: 4) Kinerja karyawan diukur 

dengan beberapa dimensi yang diadopsi dari Widyastuti & Hidayat (2018) 

dalam  (Dwiliesanti & Yudiarso, 2022).  

1. Task Performance (kinerja tugas) 

2. Contextual Performance (kinerja kontektual) 
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3. counterproductive work behavior (Perilaku kerja tidak produktif) 

3.4.2 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat atau sarana pengukuran yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada variabel penelitian yang hendak diteliti. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis instrumen berupa angket atau kuesioner. 

Berikut ini adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian 

No.  Variabel Indikator  Item Pernyataan Sumber 

1 Stres 

Kerja (X) 

Beban kerja yang 

berlebihan.  

1 Merasa beban pekerjaan 

berlebih 

Mahardiani 

(2013) 

  Kurangnya 

kerjasama dalam 

organisasi.  

2 Merasa Kurangnya 

kerjasama dalam 

organisasi.  

 

  Standar kerja 

atasan yang sulit 

dipenuhi.  

3 Merasa Standar kerja 

atasan yang sulit dipenuhi. 

 

  Ketidakjelasan 

promosi 

4 Karyawan merasa prmosi 

jabatan yang tidak jelas 

 

2 Kesehatan 

Mental 

(Z) 

sehat secara 

emosi,  

1 Memiliki Kesehatan 

secara emosional  

(Krisdayanti, 

2023) 

  sehat secara 

psikologis,  

2 Memiliki Kesehatan 

secara  psikologis. 

 

  sehat secara sosial  3 Memiliki Kesehatan 

secara sosial 

 

   bebas dari mental 

illness 

4 Terbebas dari  kecemasan 

saat bekerja 

 

3 Kinerja 

(Y) 

Tepat Waktu 1 Karyawan mampu 

merencanakan pekerjaan 

sehingga dapat 

menyelesaikannya tepat 

waktu. 

(Widyastuti 

& Hidayat 

2018)) 

  Target Kerja 2 Karyawan terus 

mengingat target kerja 
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No.  Variabel Indikator  Item Pernyataan Sumber 

yang harus Karyawan 

capai 

  Prioritas dalam 

Pekerjaan 

3 Karyawan mampu 

menetapkan prioritas 

dalam pekerjaan. 

 

  Efisien 4 Karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

Karyawan secara efisien 

 

  Waktu Keja 5 Karyawan mampu 

mengatur waktu kerja 

dengan baik 

 

  Tugas Kerja 6 Karyawan bernisiatif 

memulai tugas baru 

setelah tugas sebelumnya 

selesai 

 

  Tugas Yang 

Menantang 

7 Karyawan bersedia 

menjalankan tugas-tugas 

yang menantang yang 

ditawarkan kepada 

Karyawan 

 

  Pengetahuan 

Terkait Pekerjaan 

8 Karyawan berusaha 

memperbarui 

pengetahuan terkait 

pekerjaan Karyawan 

 

  Ketrampilan 

Terkait Pekerjaan 

9 Karyawan berusaha terus 

memperbarui 

keterampilan terkait 

pekerjaan Karyawan 

 

  Kreatif 10 Karyawan menemukan 

solusi kreatif dalam 

menghadapi masalah baru 

 

  Tanggung Jawab 11 Karyawan mengambil 

tanggung jawab 

tambahan dalam bekerja 

 

  Tantangan Baru 12 Karyawan terus mencari 

tantangan baru dalam 

pekerjaan Karyawan 

 

  Berpartisipasi 

Aktif 

13 Karyawan berpartisipasi 

aktif dalam rapat atau 

pertemuan. 

 

  Persoalan Dalam 

Pekerjaan 

14 Karyawan mengeluhkan 

persoalan-persoalan kecil 
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No.  Variabel Indikator  Item Pernyataan Sumber 

dalam pekerjaan 

Karyawan 

  Masalah Di 

Tempat Kerja 

15 Karyawan cenderung 

membesar-besarkan 

masalah di tempat kerja 

Karyawan 

 

  Tempat Kerja 16 Karyawan cenderung 

melihat sisi negatif 

daripada sisi positif di 

tempat kerja Karyawan 

 

  Rekan Kerja 17 Karyawan membicarakan 

hal-hal negatif dalam 

pekerjaan Karyawan 

dengan rekan-rekan kerja 

 

  Lingkungan 

Tempat Kerja 

18 Karyawan membicarakan 

hal-hal negatif dalam 

pekerjaan dengan orang-

orang di luar tempat kerja 

Karyawan 

 

  

3.4.3 Skala Pengukuran 

Pengukuran nilai dari angket ini menggunakan skala Likert, skala Likert 

sebagai alat mengukur, sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-

variabel yang akan diuji, pada setiap jawaban akan diberikan skor  (Sugiyono, 

2020). Pada penelitian ini responden diharapkan memilih salah satu dari kelima 

alternatif jawaban yang tersedia, kemudian setiap jawaban yang diberikan akan 

diberikan nilai tertentu (1, 2, 3, 4, dan 5). Nilai yang diperoleh akan dijumlahkan 

dan jumlah tersebut menjadi nilai total. Nilai total inilah yang akan ditafsirkan 

sebagai posisi responden dalam skala likert. Alternatif jawaban tersebut yaitu : 
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Tabel 3. 2 Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS)   

Setuju (S)    

Netral  (N)    

Tidak Setuju (TS)   

Sangat Tidak Setuju (STS)  

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber :  (Sugiyono, 2020) 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan responden dari obyek yang akan diteliti 

.yaitu seluruh karyawan Bagian operator produksi Pre Assy PT. Surabaya 

Autocomp Indonesia yang berjumlah 70 karyawan. 

3.5.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan dalam 

melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang 

sangat banyak. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus benar benar 

representatif (mewakili). Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan 

Bagian operator produksi Pre Assy PT. Surabaya Autocomp Indonesia yang 

berjumlah 70 karyawan. 

3.6 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampling jenuh. 

Sampel pada penelitian ini karyawan Bagian operator produksi Pre Assy PT. 

Surabaya Autocomp Indonesia yang berjumlah 70  karyawan yang dijadikan 
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responden penelitian. 

3.7 Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh peneliti  

(Riduwan, 2020). Data yang diperoleh peneliti sendiri setelah melakukan 

penelitian langsung di lapangan, berupa hasil angket (kuesioner) yang 

disebarkan langsung kepada karyawan PT. Surabaya Autocomp 

Indonesia. 

2. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut baik oleh 

pengumpul data atau pihak lain  (Umar, 2019). Data ini berasal dari 

catatan-catatan, dokumen atau arsip yang berupa profil PT. Surabaya 

Autocomp Indonesia. 

3.8 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut : 

1. Angket 

Angket ini disusun secara terstruktur untuk menjaring data, sehingga 

diperoleh data yang akurat berupa hasil angket responden/karyawan. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan menelaah dokumen maupun catatan-

catatan perusahaan, berupa sejarah perusahaan dan data karyawan. 

3. Observasi 
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Teknik pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap 

kegiatan yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. Berupa hasil 

pengamatan fenomena yang terjadi pada karyawan PT. Surabaya 

Autocomp Indonesia.  

4. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan melalui tanya jawab secara langsung 

dengan pihak terkait yaitu untuk memperoleh informasi tentang data yang 

diperlukan. 

3.9 Uji Instrumen 

3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengungkapkan sah atau tidaknya suatu 

pertanyaan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid/sahih jika pertanyaan 

pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Validitas menurut Sugiyono (2020) menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita 

mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut.  

Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai suatu derajat ketepatan alat 

ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Dalam uji validitas ini, 

penulis menggunakan validitas konstruk (construct validity) sehingga 

menggunakan teknik korelasi item total atau sering disebut juga (Corrected Item 

Total Correlation). 
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Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item 

tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawa 0,3 maka item 

tersebut dinyatakan tidak valid. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat dikatakan 

tepat.  

Untuk menguji validitas pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

korelasi item total atau disebut juga corrected item total corelation. Untuk menguji 

validitas ketentuan yang harus dipenuhi dalam kriteria sebagai berikut  (Sugiyono, 

2020): 

a. Jika r  >  0,30 maka item-item pernyataan dari angket dinyatakan valid  

b. Jika r  < 0,30 maka item-item pernyataan dari angket dinyatakan tidak 

valid. 

Angka yang diperoleh harus dibandingkan dengan standar nilai korelasi 

validitas, nilai standar dari validitas adalah sebesar 0,3. jika angka korelasi yang 

diperoleh lebih besar besar dari pada nilai standar maka pernyataan tersebut valid 

(signifikan) tetapi jika angka korelasi yang diperoleh lebih kecil dari pada nilai 

standar maka pernyataan tersbut tidak valid. 
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Tabel 3. 3 Hasil Pengujian Validitas 

No 

item 

Variabel  Corrected 

Item-Total 

Correlation 

r 

kritis 

Keterangan 

1 

Stres 

Kerja (X) 

0.722 0,3 valid 

2 0.685 0,3 valid 

3 0.702 0,3 valid 

4 0.739 0,3 valid 

1 
Kesehatan 

Mental 

(Z) 

0.767 0,3 valid 

2 0.610 0,3 valid 

3 0.771 0,3 valid 

4 0.714 0,3 valid 

1 

Kinerja 

(Y) 

0.359 0,3 valid 

2 0.455 0,3 valid 

3 0.422 0,3 valid 

4 0.454 0,3 valid 

5 0.590 0,3 valid 

6 0.712 0,3 valid 

7 0.693 0,3 valid 

8 0.677 0,3 valid 

8 0.602 0,3 valid 

9 0.639 0,3 valid 

10 0.453 0,3 valid 

11 0.460 0,3 valid 

12 0.449 0,3 valid 

13 0.354 0,3 valid 

14 0.349 0,3 valid 

15 0.372 0,3 valid 

16 0.355 0,3 valid 

17 0.373 0,3 valid 

18 0.359 0,3 valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 3.3 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing item pernyataan 

terhadap total skor dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dan 

menunjukkan bahwa r hitung > 0,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

pertanyaan dinyatakan valid 
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3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas ini diterapkan untuk mengetahui responden telah menjawab 

pertanyaan-pertanyaan secara konsisten atau tidak, sehingga kesungguhan 

jawabannya dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas instrument penelitian ini 

digunakan formula Cronbach Alpha (Sugiyono, 2020). Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha>0,60 (Suharsimi 

Arikunto, 2016). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Spearman Brown. Rumus yang digunakan adalah 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
[1

∑ S2L
i−1

St2
] 

 dengan : 

R11 adalah koefisien reliabilitas 

n adalah banyaknya butir soal 

Si2 adalah varian skor soal ke-i 

St2 adalah varians skor total 

Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas 

pada tabel 3.4 berikut ini: 

Tabel 3. 4 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Alpha Koefisien  Keterangan 

Stres Kerja (X) 0,863 0,6 Reliabel 

Kesehatan Mental (Z) 0.863 0,6 Reliabel 

Kinerja (Y) 0.838 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,6 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 
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reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel 

tersebut layak digunakan sebagai alat ukur 

3.10 Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisa Deskriptif 

Analisa deiskriptif diguinakan uintuik meinganalisis data deingan cara 

meindeiskripsikan ataui meinggambarkan data yang teilah teirkuimpuil seibagaimana 

adanya tanpa beirmaksuid meimbuiat keisimpuilan yang beirlakui seicara uimuim ataui 

geineireilisasi (Seikaran & Bouigiei, 2016). Pada peineilitian ini, analisis deiskriptif 

meingguinakan Indeiks Threiei Box Meithodei (kriteiria tiga kotak). Indeiks ini dilakuikan 

uintuik meingeitahuii peirseipsi uimuim reispondein meingeinai seibuiah variabeil yang 

diteiliti. Beirikuit peinjeilasan Threiei Box Meithod:  

Inteirval keilas =
Nilai teirtinggi − Nilai teireindah

Juimlah keilas
 

Nilai teirtinggi adalah 5, nilai teireindah adalah 1, maka dipeiroleih inteirval 

keilas seibagai beirikuit:  

Inteirval keilas =
5 − 1

3
= 1,33 

Angka 1,33 meiruipakan jarak inteirval keilas masing-masing 

kateigori, seihingga hasilnya seibagai beirikuit:  

Tabel 3. 5 Kriteria Tiga Kotak 

 

Suimbeir : (Feirdinand, 2019) 

Kriteria Skor 

Rendah 1,00 – 2,33 

Sedang 2,34 – 3,67 

Tinggi 3,68 – 5,00 
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3.10.2 Analisa Inferensial 

Analisa inferensial digunakan uintuik menganalisis dan menginterpretasikan 

data sampeil dan hasilnya digunakan uintuik popuilasi. Hal ini akan sesuai digunakan 

apabila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan sampel yang diambil secara 

keseluiruihan atau semua (Sekaran & Bouigiei, 2016). 

3.10.2.1 Analisis structural equation modeling (SEM)  

Model penelitian akan dianalisa meingguinakan Struktuiral Eiquation 

Modeiling (SEM), deingan bantuian software PLS (Partial Least Square) veirsi 4.0. 

Modeil SEM adalah geineirasi keiduia teiknik analisis multivariant yang 

meimuingkinkan peineiliti meinguiji huibuingan antar variabel yang komplek baik 

recursive maupun non-recursive untuik memperoleih gambaran yang kompeireihensif 

mengenai keseluruhan model (Ghozali, 2008 dalam Hartono, 2017). SEM dapat 

menguji seicara beirsama-sama modeil struktuiral (huibuingan antara konstruik 

indeipeindein deingan deipeindein) dan modeil measuremeint (huibungan nilai loading 

antara indikator deingan konstruik latein).  

3.10.2.2 Analisis PLS (Partial Least Square)  

Analisis Partial Leiast Squiare (PLS) meiruipakan analisis data yang meimiliki 

sifat soft modeilling dimana data tidak haruis meingguinakan skala teirteintui dalam 

meilakuikan peinguikuirannya dan sampel peinelitian dapat beirjuimlah dibawah 100 

orang responden (Ghozali, 2014). Partial Leiast Squiare (PLS) dapat diguinakan 

uintuik meingatasi peirmasalahan peinelitian, seperti kondisi di mana diteimukan 

huibuingan di antara variabel yang sangat komples tetapi ukuran sampel data kecil, 

ataui kondisi di mana uikuiran sampel cuikuip beisar teitapi meimiliki landasan teiori yang 
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leimah dalam huibuingan di antara variabel yang dihipoteisiskan (Haryono, 2017). 

Evaluiasi modeil dalam uiji analisis PLS meingguinakan duia evaluiasi yaitui model 

peinguikuran uintuik menguji validitas dan reliabilitas (ouiteir modeil) dan model 

struiktuiral yang diguinakan uintuik meinguiji kauisalitas ataui pengujian hipoteisis uintuik 

meinguiji deingan prediksi (inneir modeil). 

1.Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Analisis ouiteir modeil meiruipakan modeil peinguikuiran uintuik meinilai 

validitas dan reiliabilitas modeil. Meilaluii proseis iteirasi algoritma, 

parameiteir modeil peinguikuiran (validitas konveirgein, validitas diskriminan, 

compositei reiliability dan cronbach’s alpha) dipeiroleih, teirmasuik nilai R2 

seibagai parameiteir keiteipatan modeil preidiksi (Abdillah & Jogiyanto, 

2016). Modeil peinguikuiran diguinakan uintuik meinilai uiji validitas dan uiji 

reiliabilitas. Uiji validitas dilakuikan uintuik meingeitahuii keimampuian 

instruimein peineilitian meinguikuir yang akan uikuir (Coopeir & Schindeir, 

2006 dalam Abdillah & Jogiyanto, 2016). Seidangkan uiji reiliabilitas 

diguinakan uintuik meinguikuir konsisteinsi alat uikuir dalam meinguikuir suiatui 

konseip dan dapat juiga diguinakan uintuik meinguikuir kosisteinsi reispondein 

dalam meinjawab iteim-iteim dalam kuieisioneir ataui instruimein peineilitian 

(Abdillah & Jogiyanto, 2016).  

Beirikuit peinjeilasan meingeinai modeil peinguikuiran (ouiteir modeil) 

deingan meingguinakan uiji Conveirgeint Vaidity, Discriminant Validity, 

dan Compositei Reiliability:  

1. Validitas Konveirgein (Conveirgeint Validity)  
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Conveirgeint validity meinguikuir beisarnya koreilasi antar 

konstruik deingan variabeil latein. Peinguijian conveirgeint validity dapat 

dilihat dari loading factor uintuik tiap indikator konstruik. Nilai loading 

factor > 0,7 meiruipakan nilai ideial, artinya indikator teirseibuit valid 

meinguikuir konstruik yang dibeintuiknya. Dalam peineilitian eimpiris, nilai 

loading factor > 0,5 masih bisa diteirima. Bahkan, seibagian ahli 

meintoleirir 0,4. Nilai ini meinuinjuikkan preiseintasi konstruik mampui 

meineirangkan variasi yang ada dalam indikator (Haryono, 2017).  

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)  

Discriminant validity dari modeil reifleiktif dieivaluiasi meilaluii 

cross loading deingan variabeil lateinnya. Bilamana nilai cross loading 

pada variabeil beirsangkuitan teirbeisar dibandingkan deingan cross 

loading pada variabeil latein lainnya maka dikatakan valid. Meitodei lain 

deingan meimbandingkan nilai squiarei root of eiveiragei variancei 

eixtracteid (AVEi) sseitiap konstruik deingan koreilasi antar konstruik 

lainnya dalam modeil, jika squiarei root of aveiragei variancei eixtracteid 

(AVEi) konstruik leibih beisar dari koreilasi deingan seiluiruih konstruik 

lainnya maka dikatakan meimiliki discriminant validity yang baik. 

Direikomeindasikan nilai peinguikuiran haruis leibih beisar dari 0.50.  

3. Compositei Reiliability  

Meinguikuir reiliabilitas suiatui konstruik deingan iteim reifleiksi 

dapat dilakuikan meingguinakan duia cara yakni deingan Cronbach’s 

Alpha dan Compositei Reiliability. Compositei Reiability (CR) leibih 



44 

 

    

 

baik dalam meinguikuir inteirnal consisteincy dibandingkan Cronbach’s 

Alpha seibab tidak meingasuimsikan keisamaan boot dari seitiap 

indikator. Cronbach’s Alpha ceindeiruing meinaksir leibih reindah 

dibandingkan Composite Reiliability. Inteirpreitasi Compositei 

Reiliability sama deingan Cronbach’s Alpha. Nilai batas ≥ 0,7 dapat 

diteirima dan nilai ≥ 0,8 sangat meimuiaskan. Uikuiran lainnya dari 

conveirgeint validity adalah nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi). 

nilai AVEi meinggambarkaan beisarnya varian ataui keiragaman variabeil 

manifeis yang dapat dimiliki oleih konstruik latein. Deingan deimikian, 

seibagian beisar varian ataui keiragaman variabeil manifeis yang dapat 

dikanduing oleih konstruik latein, maka seimakin beisar reipreiseintasi 

variabeil manifeis teirhadap konstruik lateinnya.  

4. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Inneir modeil ataui modeil struiktuiral meinggambarkan huibuingan 

antara variabeil latein beirdasarkan pada teiori suibstantif. Modeil 

struiktuiral dalam PLS dieivaluiasi deingan meingguinakan R2 uintuik 

konstruik deipeindein, Stonei-Geiisseir Q-squiarei teist uintuik preidictive 

reileivance dan uiji t seirta sigifikansi dari koeifisiein parameiteir jaluir 

struiktuiral.  

a. R-Squiarei (R2 )  

Uintuik mengevaluiasi modeil struiktiral diawali deingan cara 

melihat R-Squares dalam melihat seitiap nilai variabeil eiksogen 

sebagai keikuiatan prediksi dari model struiktural. Perubahan nilai 
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RSquiareis (R2 ) dapat diguinakan uintuik meinjeilaskan peingaruih 

variabel laten eiksogein teirteintu teirhadap variabel latein endogein. 

Kriteiria nilai R2 teirdiri dari tiga klasifikasi, yaitu; nilai R2 0.67, 

0.33 dan 0.19 yang mana meinuinjuikkan modeil kuiat, seidang dan 

leimah (Ghozali & Latan, 2015). 

b. Q2 Preidictivei reileivancei  

Selain melihat beisarnya R-squiareis, eivaluiasi modeil PLS 

juiga dapat dilakuikan deingan Q2 predictive relevance ataui 

predictive              sample reuse uintuik meireipreiseintasi sinteisis dari cross-

validation dan fuingsi fitting deingan preidiksi dari obseirveid variabeil 

dan eistimasi dari parameiteir konstruik. Nilai Q2 > 0 meinuinjuikkan 

bahwa model meimpuinyai predictive relevance, seidangkan nilai Q2 

< 0 meinuinjuikkan bahwa modeil kuirang meimiliki predictive 

reilevance (Ghozali & Latan, 2015). Q2 meinghituing seibeirapa baik 

nilai obseirvasi dihasilkan oleih modeil dan juiga estimasi 

parameiteirnya.  

3.10.2.3 Uji hipotesis (Resampling Bootstraping)  

Peinguijian hipotesis dilakuikan deingan meilihat dari koefisiein jaluir yang ada 

deingan meimbandingkan antara nilai probabilitas huibuingan antar variabel deingan 

nilai probabilitas signifikan. Uji meiasuireimeint bootstraping model diguinakan uintuik 

meilihat huibuingan antar konstruik dan nilai signifikansi pada tabeil path coefficieints 

dan indireict effect, yaitui nilai coefficieint eistimatei dan bagaimana tingkat t-statistics 

atau p-valuieis dari seitiap variabel. Suiatui huibuingan antar variabeil dikatakan 

berpeingaruih jika tingkat signifikansi: P-valuiei ≤ 0,05 atau tingkat signifikansi T-
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valuiei ≥ 1,96 (Garson, 2016: 97). 

3.10.2.4 Analisis SEM dengan efek mediasi  

Peinguijian efek mediasi dalam analisis meingguinakan PLS meingguinakan 

proseiduir yang dikeimbangkan oleih (Baron dan Keinny, 1998, dalam Ghozali dan 

Latan, 2015) deingan tahapan seibagai beirikuit:  

1. Modeil peirtama, meinguiji peingaruih variabeil eiksogein teirhadap 

variabeil eindogein dan haruis signifikan pada t-statistik > 1,96  

2. Model kedua, menguji pengaruih variabel eksogein terhadap variabel 

mediasi dan harus signifikan pada t-statistik > 1,96  

3. Model ketiga, menguji secara simultan pengaruih variabel eksogen 

dan mediasi terhadap variabel endogen.  

Pada pengujian tahap terakhir, jika pengaruh variabel eksogen terhadap 

endogen tidak signifikan sedangkan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel 

endogen signifikan pada t-statistik > 1,96, maka variabel mediasi terbukti 

memediasi peingaruih variabel eiksogen teirhadap variabel endogen. 

 


